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ABSTRAK 

UJI POC BERBAHAN DASAR CAMPURAN URIN KELINCI DENGAN 

DAUN GAMAL DAN BATANG PISANG TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.) 

 

Oleh 

Wahyu Herdianti 

Pupuk anorganik adalah pupuk buatan pabrik yang sering digunakan oleh petani. 

Namun harga pupuk anorganik mahal dan penggunaan secara berlebihan dapat 

merusak lingkungan. Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang lengkap yang 

mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan bahan-bahanya tersedia di alam.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

(POC) yang berbahan dasar urin kelinci, daun gamal dan batang pisang pada tanaman 

pakcoy. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan April 

2023. Penelitian ini dilakukan dengan empat perlakuan, yaitu: (1) Tanpa perlakuan 

(tanpa pupuk) (2) 100% Pupuk NPK anorganik, (3) 100% POC berbahan dasar urin 

kelinci, daun gamal dan batang pisang (4) 50% Pupuk NPK anorganik + 50% POC 

berbahan dasar urin kelinci, daun gamal dan batang pisang. Penelitian ini memiliki 10 

ulangan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Bobot tajuk segar tertinggi 

tanaman pakcoy diperoleh pada perlakuan 100%  POC yaitu 37,51 g/tanaman. Hasil 

ini lebih tinggi 54,49% daripada tanpa pupuk dan lebih tinggi 54,17% daripada bobot 

segar tajuk pada perlakuan 100% NPK dan  50% NPK + 50% POC. Penggunaan 

pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci dengan daun gamal dan batang pisang 

efektif menggantikan pupuk NPK anorganik pada budidaya tanaman sayuran, 

khususnya pakcoy. 

 

Kata Kunci: batang pisang, daun gamal, POC, pakcoy, urin kelinci. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia anorganik yang 

dibuat oleh pabrik. Salah satu jenis pupuk anorganik adalah pupuk NPK. Pupuk NPK 

merupakan pupuk majemuk yang mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium dalam 

jumlah tertentu. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk anorganik cukup tinggi 

dan mudah terurai sehingga dapat diserap oleh tanaman, seperti NPK (16:16:16 ) 

(Hidayani, 2021). Selain itu aplikasi pupuk NPK anorganik sangat praktis sehingga 

lebih disukai petani. Namun pupuk anorganik juga memiliki kekurangan dan dampak 

negatif dari penggunaannya yaitu harganya mahal, ketidakseimbangan  unsur hara 

dalam tanah berakibat pada kerusakan lingkungan. Penggunaan berlebihan pupuk 

kimia akan sangat berbahaya bagi lingkungan. Pupuk anorganik juga dapat memicu 

pencemaran air dan mengganggu ekosistem di dalamnya. 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman yang populer di Indonesia. 

Tanaman pakcoy  dapat tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. Pakcoy 

termasuk ke dalam varietas tanaman sawi yang dimanfaatkan daunnya sebagai 

sayuran. Pakcoy adalah tanaman yang mudah dibudidayakan dan tidak tergantung 

pada musim. Selain itu, pakcoy termasuk tanaman yang memiliki masa tanam yang 

pendek yaitu dapat dipanen umur 40-45 hari dan membutuhkan unsur hara N yang 

tinggi untuk mendukung pertumbuhan tanaman agar mendapatkan hasil yang 

maksimal (Wibowo dan Asriyanti, 2013). 

Pada umumnya pupuyk yang dijumpai pada petani budidaya tanaman pakcoy adalah 

pupuk NPK anorganik. Dosis pupuk yang digunakam untuk budidaya pakcoy adalah 
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3 g/tanaman (Missdiani dan Wahyuni,2020). umur tanaman pakcoy dari mulai dari 

penyemaian sampai panen 60 hari. Sehingga dalam setahun memiliki 6 kali siklus 

tanam. Maka penggunaan pupuk NPK anorganik akan meningkat dan akan 

menimbulkan masalah lingkungan. Oleh karena itu perlu beralih ke pupuk organik. 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan -bahan organik. Pupuk organik 

dapat berbentuk padat ataupun cair. Salah satu pupuk organik cair yang dapat 

digunakan adalah pupuk yang berasal dari urin kelinci. Urin kelinci selain mudah 

didapat, juga murah dan mengandung unsur hara terutama nitrogen (N). Berdasarkan 

hasil uji analisis yang dilakukan oleh Siddiq (2021) kandungan urin kelinci memiliki 

persentase kandungan yaitu Nitrogen (N): 0,000315%, Fosfor (P): 0,000438%, 

Kalium (K): 0,003115% , Magnesium (Mg): 0,000052% dan Kalsium 

(Ca):0,000051%. Unsur N sangat mempengaruhi tanaman dalam fase vegetatif yaitu 

pembentukan daun, batang dan akar. Namun urin kelinci harus difermentasi terlebih 

dahulu. Urin kelinci dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman melalui 

pemberian unsur hara NPK yang tinggi yang terkandung dalam urin kelinci.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika dkk. (2022) bahwa perlakuan 

urin kelinci memberikan perbedaan nyata terhadap parameter pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Djafar 

dkk. (2015) urin kelinci yang disiramkan saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam 

hingga berbunga dapat meningkatkan hasil.  

 

Gamal (Gliricidia sepium) termasuk tanaman leguminosa. Menurut Sumaryani dkk. 

(2018) nutrisi yang terdapat dalam daun gamal yang dibutuhkan bagi tanaman 

diantaranya 3,15 % N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, 0,41% Mg. Kandungan unsur 

Nitrogen dalam daun gamal tinggi dan memiliki C/N yang rendah sehingga biomassa 

pada daun gamal cepat dalam proses dekomposisi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Alifah (2019) dalam 500 ml daun gamal yang dijadikan pupuk 

organik cair mengandung unsur hara sebesar 1,50% N; 0,25% P; 0,77% K; 15-30% 

serat kasar. Sehingga daun gamal berpotensi sebagai pupuk organik cair yang dapat 
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mendukung pertumbuhan tanaman. Keunggulan lain dari pohon gamal adalah 

tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik di musim kemarau maupun di musim 

penghujan sehingga dapat tersedia secara kontinyu (Herawati dan Royani, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis pada Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Sriwijaya 

(2015), bahwa pupuk organik cair yang berasal dari daun gamal mampu 

menyumbang unsur hara sebesar 2,90 % N, 0,10 % P, 1,60 % K dengan pH 4,5. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa daun gamal juga mengandung unsur hara yakni 1.35% 

Ca, dan 0.41% Mg. 

 

Pohon pisang adalah tanaman yang ketersediaannya tidak mengenal musim dan 

harganya terjangkau. Tanaman pisang bersifat monokarfik artinya hanya berbuah 

sekali dan kemudian mati. Seiring meningkatnya pengetahuan dibidang pertanian, 

batang pisang kini mulai dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Batang pisang 

dapat digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair karena pada batangnya 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Menurut Kusumawati (2015) 

batang pisang mengandung fosfor 135 mg/100 g,  kalium 213 mg/ 100 g, kalsium 122 

mg/100 g. Pupuk organik cair batang pisang juga mengandung unsur sulfur (S) yang 

dapat menstabilkan nitrogen (N) dan mampu membantu proses sintesis klorofil pada 

tanaman (Rizkika, 2015). Batang pohon pisang memiliki kandungan selulosa yang 

cukup tinggi. Menurut Susetya (2015)  bahwa pupuk organik cair batang pisang 

mengandung unsur makro yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. 

Unsur makro yang terdapat pada pupuk organik cair batang pisang adalah N, P, K, 

Ca, S, air, protein, dan karbohidrat yang berpotensi untuk meningkatkan kesuburan 

tanah. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Djafar dkk. (2022) pemberian POC 

yang mengandung batang pisang berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan berat 

segar tanaman. Sehingga penggunaan batang pisang sebagai bahan baku pembuatan 

POC dinilai tepat. 

 

Berdasarkan informasi tersebut penelitian uji POC berbahan dasar campuran urin 

kelinci dengan daun gamal dan batang pisang terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 
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(Brassica rapa L.) perlu dilaksanakan. Pemanfaatan urin kelinci, daun gamal dan 

batang pisang, diharapkan dapat menjadi alternatif pemecahan permasalahan pupuk 

anorganik yang mahal dan menyebabkan masalah pada lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah POC berbahan dasar urin kelinci dengan daun gamal dan batang 

pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy? 

2. Apakah POC berbahan dasar urin kelinci dengan daun gamal dan batang 

pisang dapat menggantikan pupuk anorganik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC berbahan dasar  urin kelinci 

dengan daun gamal dan batang pisang terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

2. Untuk mengetahui apakah POC berbahan dasar urin kelinci dengan daun 

gamal dan batang pisang dapat menggantikan pupuk anorganik. 

 

1.4 Landasan Teori  

Pupuk organik adaalah nutrisi yang ditambahkan untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik cair terbuat dari bahan-bahan yang berasal dari alam.Selain 

itu pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat 

diperlukan dalam pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman serta mampu  

menjaga keseimbangan lingkungan.  Pendapat ini sejalan dengan Pangaribuan dkk. 

(2022) bahwa unsur hara mikro memiliki pengaruh besar pada aktivitas tanaman. 

Selain itu pupuk organik juga mengandung hormone, ZPT dan asam-asam organik 

yang mampu memacu pertumbuhan tanaman. 
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Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan oleh Siddiq (2021) urin kelinci 

memiliki persentase kandungan yaitu Nitrogen (N): 0,000315%, Fosfor (P): 

0,000438%, Kalium (K): 0,003115% , Magnesium (Mg): 0,000052% dan Kalsium 

(Ca):0,000051%. Sehingga urin kelinci mampu meningkatkan kesuburan tanah serta 

meningkatkan  kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas tanaman karena 

unsur hara yang terkandung di dalamnya.  

 

Penggunaan urin kelinci akan diperkaya dengan daun gamal dan batang pisang 

mengandung senyawa kimia yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alifah (2019) dalam 500 ml daun gamal 

yang dijadikan pupuk organik cair mengandung unsur hara sebesar 1,50% N; 0,25% 

P; 0,77% K; 15-30% serat kasar. Selain itu daun gamal juga mengandung 1,35% Ca 

dan 0,41% Mg (Sado, 2016). Gamal juga mempunyai kandungan C/N rendah, 

menyebabkan biomassa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi (Jusuf,  2016).   

Batang pisang ditambahkan untuk memperkaya kandungan nutrisi pada POC. Karena 

menurut Efelina dkk. (2018) batang pisang mengandung nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) dan beberapa senyawa penting lainnya seperti antrakuinon, saponin, dan 

flavonoid yang dibutuhkan oleh tanaman. Pohon pisang adalah tanaman yang 

ketersediaannya tidak mengenal musim dan harganya terjangkau. Tanaman pisang 

bersifat monokarfik artinya hanya berbuah sekali dan kemudian mati sehingga limbah 

batang pisang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Menurut Kusumawati (2015) batang pisang mengandung fosfor 135 mg/100 

g batang, kalium 213 mg/100 g batang, kalsium 122 mg/100 g batang.  
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Tabel 1. Kandungan unsur hara dari NPK anorganik, urin kelinci, daun gamal dan 

batang pisang. 

Kandungan 

Unsur 

NPK (%) Urin Kelinci 

(g/l) 

Daun Gamal 

(%/g) 

Batang pisang 

(%/g) 

N 8.9 %(1) 0,315%(2) 0,003 %(3) 0,0033%(5) 

P 7%(1) 0,348%(2) 0,0005 %(3) 0,135 %(6) 

K 13, 3 %(1) 3,115%(2) 0,00154 %(3) 0, 213 %(6) 

Mg  - 0,00052% (2) 0,41% (4) - 

Ca  - 0,00051%(2) 1,35%(4) 0,122%(6) 

 

Sumber: 

1. Kandungan unsur pupuk NPK anorganik yang telah dikonversi menjadi N, P, 

dan K (Sinaga, 2012). 

2. Kandungan unsur NPK pada urin kelinci yang telah dikonversi dari mg/l 

menjadi g/l (Siddiq, 2021) 

3. Kandungan unsur hara makro daun gamal yang telah dikonversi dari %/500 

ml menjadi %/g (Alifah (2019). 

4. Kandungan unsur hara pada batang pisang yang telah dikonversi dari %/5 ml 

menjadi %/g batang pisang. 

5. Kandungan unsur hara batang pisang yang telah dikonversi dari mg/100g 

batang pisang menjadi %/g batang pisang (Kusumawati, 2015). 

 

Berdasarkan penjelasan pada tabel 1, maka dapat diduga bahwa kandungan pupuk 

organik lebih baik daripada pupuk anorganik karena kandungan pupuk organik lebih 

lengkap daripada pupuk anorganik. Kandungan NPK dari pupuk organik jauh lebih 

renah daripada pupuk anorganik bahkan kandungan nutrisi pupuk organik juga 

mengandung mikroorganisme dan asam asam organik yang bermanfaat bagi tanah 

dan tanaman. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, maka penulis membuat skema 

kerangka pemikiran. Skema kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. POC berbahan dasar urin kelinci dengan daun gamal dan batang pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy. 

2. POC berbahan dasar urin kelinci dengan daun gamal dan batang pisang dapat 

dijadikan sebagai pengganti pupuk anorganik

Tanaman pakcoy 

Pupuk anorganik Pupuk organik cair 

Pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci dengan 

daun gamal dan batang pisang dapat menggantikan pupuk 

anorganik 

Mengandung unsur hara makro, 

mikro, enzim, mikroorganisme dan 

asam-asam organik serta hormon. 

 

Mengandung unsur hara makro tapi 

tidak mengandung unsur hara mikro, 

enzim, dan asam-asam organik serta 

hormon 

Produksi pakcoy tinggi Produksi pakcoy tinggi 

Unsur hara lengkap tetapi 

konsentrasi rendah 

Unsur hara makro dengan 

konsentrasi tinggi tetapi tidak 

lengkap 



 

 

  II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Pakcoy 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah tanaman sayuran daun yang termasuk ke dalam 

famili Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari China dan telah dibudidayakan 

setelah abad ke-5 secara luas di China selatan dan China pusat serta Taiwan. Saat ini 

pakcoy menjadi salah satu sayuran favorit di Indonesia. Karena tanaman sawi pakcoy 

termasuk ke dalam tanaman sawi yang mudah didapat dengan harga yang ekonomis 

(Rizal, 2017).  Pakcoy selain sebagai sayuran juga dapat bermanfaat bagi kesehatan. 

Pakcoy dapat menghilangkan rasa gatal di tenggorokkan pada penderita batuk, obat 

sakit kepala karena mengandung vitamin dan zat gizi  yang penting bagi kesehatan 

(Vivonda dkk., 2016). 

 

Menurut Wibowo dan Asriyanti (2013) daun pakcoy berukuran lebih lebar dibanding 

sawi hijau biasa, sehingga pakcoy lebih diminati.  Bunga tanaman pakcoy  berwarna 

kuning dengan tangkai dan bercabang banyak. Kelebihan dalam budidaya pakcoy 

adalah proses budidaya yang mudah, umur panen yang relatif pendek yaitu sekitar 

berumur 30 – 45 (Yuniarti dkk., 2017). Upaya budidaya pakcoy ditunjang oleh 

kondisi wilayah tropis Indonesia yang cocok untuk komoditas tersebut. Pakcoy hidup 

di dataran rendah hingga dataran tinggi, yakni 100 sampai 1000 m di atas permukaan 

laut. Pakcoy tergolong tanaman yang hidup pendek, pakcoy dapat dipanen tergolong 

cepat, yakni 30 sampai 45 hari setelah tanam.  
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2.2 Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik berupa sisa 

tanaman, manusia dan hewan, yang banyak ditemukan dilingkungan sekitar kita. 

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu solusi agar mengurangi kebutuhan 

akan pupuk anorganik sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman tercukupi. 

Menurut Pangaribuan dkk. (2017) bahwa pupuk organik cair merupakan salah satu 

komponen penting dalam pertanian organik. Pupuk organik cair mengandung banyak 

unsur hara makro, mikro, hormon, dan asam amino yang dibutuhkan tanaman Pupuk 

organic cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal 

dari sisa tanaman. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat di 

dalamnya lebih mudah diserap tanaman Pemakaian pupuk organik cair dalam 

pemupukan akan lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di 

satu tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair 100 persen larut. Pada umumnya 

pupuk cair organik tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering 

mungkin dan pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah (Napitupulu dkk., 2023). 

 

Pembuatan pupuk organik dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di 

alam, sisa-sisa bahan alami seperti buah-buahan, sayur-sayuran, kotoran hewan, dan 

limbah rumah tangga. Bahan-bahan tersebut mudah terdekomposisi dan kaya akan 

hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman yang mengandung selulosa tinggi. Pupuk 

organik mengandung unsur hara makro yang tinggi, seperti N, P, K, dan unsur hara 

mikro yang sangat cukup bagi tanaman (Istikomah dan Suparti, 2023). Penggunaan 

pupuk organic cair mampu memberikan efek terhadap komponen pertumbuhan dan 

hasil tanaman (Daryanti dan Dewi, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizkiana (2021) pemberian pupuk organic cair 100%  dapat menghasilkan tinggi 

tanaman rata-rata 28, 77 cm yang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan (tanpa 

pupuk)  dengan selisih 25, 34 % dan NPK dengan selisih 17, 34 % yang 

menghasilkan tinggi tanaman 24, 52 cm. 
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2.3 Urin Kelinci 

Urin kelinci merupakan pupuk organik yang mempunyai pengaruh terhadap sifat 

fisik, kimia tanah dan biologi tanah. Dosis pupuk yang diberikan dalam jumlah yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan . Pemberian pupuk yang berlebih akan memberikan efek keracunan, 

sedangkan pemberian pupuk yang kurang dari kebutuhan juga tidak akan 

memberikan pertumbuhan yang baik (Segari dkk., 2017). Urin kelinci memiliki nilai 

unsur hara yang tinggi yakni 2,72% N, 1,1% P, dan 0,5% K. Urin kelinci memiliki 

kandungan unsur N, P, K yang lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran dan urine 

ternak lainnya seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan ayam (Setyanto dkk., 

2014).   

 

Aplikasi urin kelinci merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi 

pertanian yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.  Manfaat urin kelinci 

semakin baik, jika air kencing kelinci yang telah diolah menjadi pupuk organik cair 

didapat dari ternak yang mencapai umur dewasa 6 hingga 8 bulan. Ini karena air 

kencing kelinci dewasa telah terbukti paling tinggi dan kaya kandungan unsur N, P, 

dan K (Barus dkk., 2017). Unsur hara N yang terdapat pada urin kelinci sangat 

dibutuhkan tanaman pada masa vegetatif untuk pembentukan daun, cabang dan akar 

serta membantu pembentukan klorofil daun yang berfungsi dalam proses fotosintesis. 

Selain sebagai unsur hara organik jika dibandingkan dengan hewan pemakan rumput 

lainnya, urin kelinci memiliki kadar nitrogen lebih tinggi karena kebiasaannya yang 

jarang minum air dan lebih banyak mengkonsumsi hijauan saja (Sukrianto dan 

Munawaroh, 2021).  

 

2.4 Daun Gamal 

Gamal adalah salah satu tanaman dari famili leguminosae yang mengandung berbagai 

hara esensial yang cukup tinggi bagi pemenuhan hara bagi tanaman pada umumnya. .  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alifah (2019) dalam 500 ml daun gamal 

yang dijadikan pupuk organik cair mengandung unsur hara sebesar 1,50% N; 0,25%. 
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P; 0,77% K; 15-30% serat kasar. Gamal memiliki keunggulan dibandingkan jenis 

leguminoceae lain yaitu mudah dibudidayakan, pertumbuhannya cepat, produksi 

biomassanya tinggi. Gamal juga mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi 

dengan C/N rendah, menyebabkan biomassa tanaman ini mudah mengalami 

dekomposisi (Syahriani, 2014).. Berdasarkan uji skrining fitokimia oleh Lumowa dan 

Rambitan (2017) daun gamal juga mengandung senyawa kimia steroid/terpenoid, 

tanin/polifenol. Steroid berfungsi untuk mempertahankan usia daun sehingga daun 

tidak cepat layu dan fungsi tannin sebagai pestisida nabati. 

 

Pohon gamal dapat hidup mencapai tinggi 10-15 meter, tumbuh baik pada pH 5,0-8,5. 

Batangnya tegak dengan permukaan kulit yang halus, beralur dan berwarna coklat 

keabu-abuan. Daunnya majemuk menyirip dengan jumlah daun 7-17 pasang dengan 

posisi saling berhadapan kecuali di bagian ujung ibu tangkai daun, helaian daun 

berbentuk jorong atau lanset, dengan panjang 15-30 cm, berambut ketika muda, ujung 

daun runcing dengan pangkal daun membulat. Helaian anak daun gundul, tipis, hijau 

datas dan keputih-putihan di sisi bawahnya. Umumnya daun tanaman gamal gugur di 

musim kemarau. Daun gamal juga mempunyai kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, tanin, flavonoid dan saponin (Odhiambo dkk., 2014). 

2.5 Batang Pisang 

Tanaman pisang (Musa sp.) bersifat monokarfik artinya hanya berbuah sekali dan 

kemudian mati (Manis dkk., 2017). Pada dasarnya pisang tidak memiliki batang 

sejati, batang pohonnya terbentuk dari pertumbuhan dan perkembangan pelepah-

pelepahnya yang mengelilingi poros lunak panjang. Menurut Kusumawati (2015) 

batang pisang mengandung fosfor 135 mg per 100 g batang, kalium 213 mg per 100 g 

batang, kalsium 122 mg per 100 g batang. Menurut Tuo (2016) dinyatakan didalam 

batang pisang juga terdapat komponen lignoselulosa yang merupakan bagian terbesar 

yang menyusun tumbuh tumbuhan terdiri dari 26,6% selulosa, 20,43% hemiselulosa, 

dan 9,92% lignin. 
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Batang pisang mengandung unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga limbah 

ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk cair. Ketersediaan batang pisang sangat 

melimpah karena petani pada umumnya hanya membiarkan batang pisang tersebut 

hingga membusuk begitu saja, setelah memanen buahnya. Batang pisang mampu 

meningkatkan tinggi tanaman karena fosfor dan kalsium yang terkandung pada 

batang pisang. Unsur fosfor berperan dalam membantu perkembangan akar muda, 

dimana akar tanaman yang subur dapat memperkuat berdirinya tanaman dan dapat 

meningkatkan penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kalsium 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman ke atas dan pembentukan 

kuncup serta diperlukan dalam pemanjangan sel-sel pembelahan sel. Selain itu, di 

dalam batang pisang juga terdapat komponen lignoselulosa yang merupakan bagian 

terbesar yang menyusun tumbuh tumbuhan terdiri dari 26,6% selulosa, 20,43% 

hemiselulosa, dan 9,92% lignin (Tuo, 2016). Saraiva dkk. (2012) mengemukakan 

bahwa ekstrak batang pisang memiliki kandungan unsur P (Fosfor) berkisar antara 

0,2-0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi 

tanaman, oleh karena itu, batang pohon pisang dapat digunakan sebagai pupuk 

organik cair. 

2.6 Pupuk NPK Anorganik 

Menurut Kurniawati dkk. (2015), salah satu pupuk majemuk yang biasa digunakan 

adalah pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16 (mengandung 16% N, 16% P2O5, dan 

16% K2O). Hal ini berarti pupuk NPK mutiara mengandung unsur hara makro 

seimbang yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk majemuk NPK 

Mutiara (16:16:16) memiliki pengaruh yang baik bagi tanaman, hal ini disebabkan 

ketersediaan unsur N, P dan K pada NPK majemuk lebih seimbang dan lebih efisien 

dalam aplikasinya bagi tanaman (Zein dan Zahrah, 2013). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Missdiani dan Wahyuni (2020) penggunaan pupuk NPK 3g/ 

polybag menunjukkan bahwa berat berangkasan basah tertinggi yaitu sebesar 42, 84g. 
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2.7 Ekstraksi Nutrisi Organik 

Ekstraksi bahan organik dapat menghasilkan nutrisi organik cair yang dapat 

digunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara pada 

nutrisi organik cair bergantung pada bahan dasar yang digunakan dan teknik 

pembuatannya. Rasio C/ N yang baik bagi nutrisi organik cair ialah 12-15 % 

(Pangaribuan dkk., 2018). Dalam pembuatan nutrisi organic cair dilakukan denggan 

cara ekstraksi. Proses ekstraksi bahan organik dapat dilakukan melalui proses 

fermentasi. Fermentasi adalah proses penguraian senyawa organik menjadi senyawa 

sederhana yang dipecah dengan bantuan mikroorganisme. Prinsip fermentasi adalah 

bahan organik dihancurkan oleh mikroba dalam kisaran temperatur dan kondisi 

tertentu (Huda, 2013).  

Fermentasi biasanya menggunakan aktivator yang dapat menguraikan dan 

mempercepat pembusukan bahan yang akan difermentasi. Aktivator yang biasanya 

digunakan untuk fermentasi dan pengomposan bahan organik ialah EM4 (Effective 

Microorganisme 4). Mikroba yang terkandung dalam EM4 terdapat sebanyak 80 jenis 

yang di dalamnya terdapat 5 golongan penting mikroba yang meliputi bakteri 

fotosintetik, Streptomyces sp , Lactobacillus sp, ragi (yeast) dan Actinomycetes. 

Aktivator EM4 dapat mempercepat proses fermentasi bahan organik sehingga unsur 

hara akan cepat tersedia dan mudah diserap tanaman serta dapat meningkatkan 

kualitas bahan organik. 

Metode fermentasi yang digunakan dalam ekstraksi urin kelinci, daun gamal dan 

batang pisang dilakukan secara anaerob. Fermentasi anaerob menghasilkan air, CO₂ 

dan sejumlah asam laktat (Aliya dkk., 2015). Melalui proses fermentasi maka unsur 

hara yang ada pada bahan organik dapat dilepaskan sehingga nutrisi lebih cepat 

terserap oleh tanaman. Proses fermentasi dapat menghasilkan senyawa organik 

berupa asam laktat, asam nukleat, karbohidrat, protein, unsur hara, dan sebagainya. 

Menurut Widarti  (2015),  keberhasilan proses fermentasi bahan organik dipengaruhi 

oleh jumlah dan ukuran partikel, jumlah mikroorganisme, rasio C/N bahan organik, 

kelembaban, temperatur, aerasi, dan pH.



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari bulan Desember 2022 sampai dengan bulan April 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat digunakan pada penelitian ini antara lain  polybag ukuran 3 kg, cangkul, 

drum ukuran 60 liter, selang, pisau, botol plastik ukuran 1, 5 liter, oven, timbangan, 

blender, kertas label, sekop, ember, hand sprayer, gelas ukur ukuran 200 ml, corong, 

SPAD, penggaris alat tulis dan kamera. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain benih tanaman pakcoy merek dagang Panah Merah 

dengan varietas Nauli F1, tanah, urin kelinci 20 liter, 5 kg batang pisang, 5 kg daun 

gamal, pupuk anorganik merek dagang NPK Mutiara (16:16:16) merek dagang 

Meroke, air 10 liter,  300 ml molase/tetes tebu dan 30 ml EM4. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yaitu : tanpa perlakuan (tanpa pupuk) 

(P0),  NPK 100% (P1), POC urin kelinci dengan daun gamal dan batang pisang 100% 

(P2),  POC urin kelinci dengan batang pisang dan daun gamal 50% + pupuk NPK 

Mutiara 50% (P3). Perlakuan disusun dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok  (RAK) yang terdiri dari empat  perlakuan dengan 10 ulangan sehingga 

terdapat 40 satuan percobaan.  
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Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Ulangan 1  

Ulangan 2  

Ulangan 3 

Ulangan 4 

Ulangan 5 

Ulangan 6 

Ulangan 7 

Ulangan 8 

Ulangan 9 

Ulangan 10 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan. 

Keterangan : 

P0 = Tanpa perlakuan (tanpa pupuk). 

P1 = NPK 100% 3 g /polybag. 

P2 = POC 100%. 

P3 = POC 50% + NPK 50% 

 

Setelah memperoleh data, maka dilakukan uji homogenitas ragam menggunakan uji 

Bartlett. Kemudian dilakukan uji additivitas dengan menggunakan uji Tukey. Jika 

asumsi homogenitas ragam dan aditivitas data yang diperoleh terpenuhi maka 

dilakukan analisis ragam dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Setelah itu dilakukan penghitungan data secara kuantitas 

untuk mengetahui untuk mengetahui perlakuan yang paling efektif.  

P3 P3 P1

P1 P0 P3 

P0 

P3 

P1 

P2 

P3 

P0 

P1 

P2 P3 

P0 P1 

P0 P2 

P3 P1 

P1 P0 

P0 

P2 P1 

P3 

P2 P3 P0

P0 

P2 

P2 

P1 

P3 

P0 

P2 

P2

P3 

P1 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahap yang diawali dengan 

pembuatan pupuk organik cair fermentasi (campuran urin kelinci dengan daun gamal 

dan batang pisang) yang dilakukan selama 30 hari, persiapan media tanam dalam 

polybag, yang diawali dengan menyaring tanah yang ada di Laboratorium Lapang 

terpadu. Lalu persiapan bahan tanam atau penyemaian benih pakcoy, penyemaian 

dilakukan sampai umur 14 hari. Kemudian penanaman pakcoy polybag pembesaran, 

penyulaman, pemupukan dengan pupuk organic cair hasil fermentasi, pemeliharaan 

dan pemanenan.  

3.4.1 Fermentasi Pupuk Organik Cair 

Langkah langkah yang dilakukan untuk membuat POC berdasarkan Rizkiana (2021) 

yaitu menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan. Dalam pembuatan  pupuk 

organik cair memerlukan bahan dasar berupa urin kelinci, daun gamal batang pisang, 

EM4, air dan larutan molase atau tetes tebu. Cara pembuatan pupuk organik cair yaitu 

5 kg daun gamal dan 5 kg batang pisang diblender. Kemudian urin kelinci sebanyak 

20 liter dimasukan ke dalam drum, daun gamal dan batang pisang yang telah 

diblender dimasukan, diberi molase sebanyak 300 ml  dan EM4 30 ml. Kemudian 

ditambahkan air sebanyak 10 liter dan diaduk sampai merata. Lalu tutup drum dan 

tutup botol dilubangi seukuran selang. Air sebanyak 500 ml dimasukan ke dalam 

botol ukuran 1,5 liter.  Lalu selang dimasukan ke dalam drum dan ujung selang yang 

berada di bagian luar dimasukan ke dalam botol berukuran 1,5 liter. Selang berfungsi 

untuk pembuangan gas, sehingga gas dari udara tidak bisa masuk ke drum tetapi gas 

dari drum dapat bergerak bahkan dapat keluar dari drum. 

Setelah semua bahan tercampur lalu drum ditutup rapat. Fermentasi bahan campuran 

dilakukan selama 30 hari. Setelah 30 hari, drum dibuka. Kemudian dilakukan 

penyaringan.  Cairan POC disaring menggunakan alat penyaring. Kemudian dipindah 

ke wadah drigen yang bersih dan ditutup rapat. Derigen yang berisi POC siap pakai 

disimpan di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. POC juga dapat 
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langsung digunakan. Tetapi dilakukan pengenceran atau ditambah dengan air terlebih 

dahalu. Setelah itu dapat diberikan ke tanaman 

Gambar pembuatan  pupuk organik cair dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

         

 

Gambar 3. Pembuatan POC urin kelinci dengan daun gamal dan batang pisang. 

 

3.4.2 Analisis Tanah dan Analisis Kandungan pada POC 

Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui kandungan pH, C-Organik,  N,  P, dan K. 

Analisis kandungan unsur kandungan pada POC meliputi N-Total P₂O₅- Total, dan 

K20-Total. Selain itu juga dianalisis kandungan pH dan C- Organik. Kedua analisis 

ini dilakukan di Laboratorium Penguji, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Lampung, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

3.4.3 Persiapan Media Tanam 

Media tanaman yang digunakan  adalah tanah biasa. Tanah  dimasukan ke dalam 

polybag yang memiliki ukuran 3 kg. Tiap polybag diisi dengan tanah, polybag 

diletakan sesuai dengan perlakuan yang sudah ditentukan. 

3.4.4 Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini  berasal dari benih pakcoy dengan 

merek dagang  Cap Panah Merah varietas Nauli F1. Benih pakcoy ini disemai dalam 

wadah semai dengan media tanah, selama kurang lebih 14 hari hingga tanaman 

memiliki 3-4 helai daun. 

Bahan campuran 

urin kelinci, 

daun gamal, 

batang pisang, 

EM4, gula dan 

air 

Selang 

Botol plastic 

ukuran 1,5 L 

Drum ukuran 60 L 
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3.4.5 Penanaman 

Penanaman bibit pakcoy dilakukan setelah bibit memiliki 3-4 helai daun. Penanaman 

dilakukan dengan cara membuat lubang tanam sekitar 2-3 cm. lalu bibit ditanam 

dengan hati-hati. 

3.4.6 Penyulaman  

Penyulaman dilakukan jika tanaman pakcoy mati. Penyulaman dilakukan dengan 

mengambil bibit pakcoy sisa dari penanaman yang ada di wadah penyemaian. 

3.4.7 Teknik Aplikasi Pupuk pada Tiap Perlakuan 

Pemupukan tanaman pakcoy  dilakukan setelah tanaman berumur satu minggu setelah 

tanam. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik dari hasil fermentasi urin kelinci, 

daun gamal dan batang pisang. Kemudian juga digunakan pupuk anorganik 

rekomendasi (NPK mutiara 16:16:16 merek dagang Meroke). Pada pemupukan 

perlakuan POC 100%, POC sebanyak 229 ml diencerkan dengan air sebanyak 916 

ml. Pada setiap aplikasi, sebanyak 127,2 ml POC hasil pengenceran dikocorkan ke 

polybag yang memiliki tanda P2. Aplikasi dilakukan 3 hari sekali. Total aplikasi POC 

100% sampai sebelum panen adalah 8 kali. Pada aplikasi POC 50% dan pupuk NPK 

50%, POC sebanyak 114 ml diencerkan pada air sebanyak 456 ml. Setiap polybag 

dengan tanda P3 diberi 63,3 ml/ polybag setiap 3 hari sekali. Total aplikasi POC 

dengan perlakuan ini adalah 8 kali. Sedangkan untuk aplikasi pupuk NPK 50% 

diberikan hanya sekali pada umur 7 HST. Pemupukan Pupuk NPK sebanyak 1,5 

gram/polybag. Untuk perlakuan 100% NPK, dosis pupuk yang digunakan adalah 3 

gram per/polybag yang diberi tanda P1 dan hanya diberikan satu kali pada umur satu 

minggu setelah tanam. Cara pengaplikasiannya yaitu dengan membuat luang pada 

tanah. Berikut ini disajikan perhitungan mengenai dosis POC yang diberikan ke 

tanaman. 

NPK 100% (16-16-16) 3 g/polybag  

3 gr = 3000 mg 

N         =
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NPK 50% 1,5 g/polybag  

N          =
  

   
               

 

N pada POC =0,21%     

Setiap liter POC = 
    

   
               /ml 

 POC 100% =  
      

        
 = 228,6   = 229 ml (dosis keseluruhan)   

 Perbandingan 1:4 = 229 ml POC : 916 ml air 

 POC 50% =
      

        
=114,285 ml= 114 ml (dosis keseluruhan) 

Perbandingan 1:4 =114 ml :456 ml 

 

Pengenceran untuk perlakuan POC 100% 10 polybag 

 POC 100% = 
      

        
=228,6     = 229 ml   

Perbandingan 1:4 = 229 ml POC : 916 ml air 

229 ml + 916 ml   =  1145 ml (sudah diencerkan)  

Jika untuk 10 polybag maka  1145 ml  x 10 polybag = 11.450 ml =11,45 L 

 

Pengenceran untuk perlakuan POC 50% 10 polybag 

 POC 50% =
      

        
=114,285 ml  = 114 ml 

Pengenceran 1:4 =114 ml :456 ml   = 570 ml sudah diencerkan 

 Jika untuk 10 polybag maka 570 ml  x 10 polybag = 5700 ml = 5,7 L 

 

Aplikasi POC 100%  

 3 hari sekali = 127, 2 ml/ polybag 

 9 kali aplikasi ( selesai pada 27 HST) 

Aplikasi POC 50% 

 3 hari sekali = 63,3 ml/polybag 

 9 kali aplikasi (selesai pada 27 HST) 
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 POC 

127ml/ polybag= 63,5 / tanaman 

N = 0,21%=
    

   
                    

=
    

    
                    

NPK = 3 g= 1,5 g 

=
  

   
             = 240 ml 

 

3.4.8 Pemeliharaan 

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari. Namun jika  hari hujan maka tidak 

dilakukan penyiraman karena dikhawatirkan akar tanaman akan menjadi 

busuk. 

2. Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di 

polybag maupun yang berada di sekitar polybag. 

3. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama penyakit dilakukan dengan pemberian pestisida nabati 

dengan cara dikocor pada tanaman pakcoy dan sekitar tanaman. Jika hama 

masih bisa dikendalikan dengan metode mekanik, maka akan dilakukan 

dengan mengambil hama dari tanaman pakcoy 

3.4.9 Pemanenan 

Pemanenan tanaman pakcoy dilakukan dengan membasahi tanah pada polybag 

terlebih dahulu agar dapat dicabut dengan mudah dan akar tidak terpotong. Kemudian 

pakcoy dapat dicabut beserta akarnya dari polybag.  
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3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang akan diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang daun, diameter batang, panjang tangkai, panjang akar, bobot 

tajuk segar dan bobot tajuk kering.  

3.5.1 Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman akan diukur menggunakan penggaris dengan satuan (cm).  

pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman pakcoy dipanen pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang sampai daun tertinggi. Tujuan 

dilakukannya pengukuran ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tinggi tanaman 

pakcoy pada setiap perlakuan. 

3.5.2 Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy dilakukan dengan menghitung jumlah 

daun pertanaman pakcoy yang telah dipanen. Daun yang dihitung dalam pengamatan 

ini adalah daun yang telah membuka sempurna dan daun yang masih kuncup dengan 

ukuran minimal 5 cm. Tujuan dilakukannya pengukuran ini adalah untuk mengetahui 

pertambahan jumlah daun tanaman pakcoy pada setiap perlakuan. 

3.5.3 Panjang Daun 

Pada pengamatan panjang daun dilakukan dengan mengukur dari pangkal daun 

sampai ke ujung daun. Pengukuran ini menggunakan penggaris dengan satuan (cm). 

Tujuan dilakukannya pengukuran ini adalah untuk mengetahui pertambahan panjang 

daun pakcoy pada setiap perlakuan. 

3.5.4 Diameter Batang 

Pengukuran diameter batang dilakukan setelah seminggu sekali dan saat pemanenan. 

Cara pengukuran diameter batang yaitu menggunakan jangka sorong. Satuan yang 

digunakan dalam pengukuran diameter batang yaitu centimeter (cm). Tujuan 

dilakukannya pengukuran ini adalah untuk mengetahui diameter batang pakcoy pada 

setiap perlakuan. 
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3.5.5 Panjang Tangkai 

Pengamatan panjang tangkai tanaman pakcoy diukur dengan menggunakan penggaris 

dengan satuan (cm). Pengukuran dilakukan pada tangkai yang daunnya dilakukan 

pengukuran lebar daun. Pengukuran panjang tangkai diukur pada ujung tangkai dekat 

batang sampai ujung tangkai yang tidak terdapat daun. Tujuan dilakukannya 

pengukuran ini adalah untuk mengetahui pertambahan panjang tangkai tanaman 

pakcoy pada setiap perlakuan 

3.5.6 Panjang Akar  

Panjang akar diukur dengan menggunakan penggaris dengan satuan (cm). panjang 

akar diukur dari ujung akar sampai pangkal akar. Pengukuran panjang akar 

dilakukaan setelah panen. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui panjang akar 

maksimum untuk setiap perlakuan. 

3.5.7 Bobot Tajuk Segar  

Bobot tajuk segar diukur dengan menggunakan timbangan digital. Satuan yang 

digunakan adalah gram (g). Pengukuran bobot tajuk segar dilakukan setelah panen. 

Pada pengukuran  bobot tajuk segar akar dipotong terlebih dahulu kemudian 

ditimbang. Tujuan pengukuran ini adalah untuk mengetahui bobot tajuk tanaman 

tanpa akar. 

3.5.8 Bobot Tajuk Kering  

Bobot tajuk kering diukur dengan menggunakan timbangan digital. Satuan yang 

digunakan adalah gram (g). Pengukuran bobot tajuk kering dilakukan setelah panen 

dan dioven. Tujuan pengukuran ini adalah untuk mengetahui bobot tajuk kering 

tanaman tanpa akar. 

 

 

 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan 100% POC dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy

terutama pada variabel bobot segar tajuk. Bobot tajuk segar tertinggi tanaman

pakcoy diperoleh pada perlakuan 100%  POC yaitu 37,51 g/tanaman. Hasil ini

lebih tinggi 54,49% daripada tanpa pupuk dan lebih tinggi 54,17% daripada

bobot segar tajuk pada perlakuan 100% NPK dan  50% NPK + 50% POC.

2. Penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar urin kelinci dengan daun

gamal dan batang pisang efektif  menggantikan pupuk NPK anorganik pada

budidaya tanaman sayuran, khususnya pakcoy.

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan pada penelitian 

serupa dilakukan penanaman kembali setelah panen untuk mengetahui efek residu 

dalam tanah.   
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